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GRESIK - Polres Gresik Polda Jatim menggelar kegiatan Bakti Sosial Kesehatan
yang bersinergi dengan Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Gresik. 

Kegiatan ini adalah bagian dari komitmen Polres Gresik Polda Jatim
menghadirkan layanan kesehatan yang mudah dijangkau masyarakat.

Gelaran pelayanan kesehatan gratis ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
(Ponpes) Al Amin, Desa Mojowuku, Kecamatan Kedamean, Kamis (4/12/2025),
dan memberikan manfaat langsung kepada santri serta warga sekitar.

Tercatat sebanyak 85 peserta mengikuti pemeriksaan kesehatan yang meliputi
pengukuran tekanan darah, pemeriksaan mata, hingga konsultasi kesehatan
umum. 

Antusiasme masyarakat terlihat dari padatnya antrean peserta sejak kegiatan
dimulai, menunjukkan kebutuhan tinggi terhadap layanan medis yang mudah
diakses, khususnya bagi masyarakat pedesaan.

Pelayanan kesehatan dipimpin langsung oleh Kasidokkes Polres Gresik, Iptu
Sugioto, bersama tim tenaga medis Sidokkes. 

Dukungan layanan juga diperkuat oleh klinik mitra, termasuk Klinik Mata Utama
Gresik, sehingga pemeriksaan dapat dilakukan secara holistik.

Kapolres Gresik AKBP Rovan Richard Mahenu memberikan apresiasi atas
keberlangsungan kegiatan ini. 

Ia menegaskan bahwa akses kesehatan merupakan hak seluruh masyarakat
tanpa terkecuali.

“Kami ingin program ini benar-benar hadir hingga ke lapisan masyarakat terluar,
termasuk lingkungan pendidikan berbasis pesantren. Harapan kami, santri
maupun warga sekitar dapat merasakan manfaat kesehatan secara langsung,”
ungkap  AKBP Rovan.

Kegiatan ini menjadi ajang kolaborasi multipihak, mulai dari jajaran pengurus
Yayasan BMH Gresik, pimpinan Ponpes Al Amin, hingga elemen Forkopimcam
dan Kapolsek Kedamean. 

Tak sekadar pemeriksaan medis, kegiatan ini juga diisi dengan edukasi
kesehatan yang bersifat preventif dan humanis.

Respons positif dari peserta dan pihak pesantren menunjukkan bahwa layanan
kesehatan semacam ini dibutuhkan dan relevan bagi masyarakat. 

Dari keberhasilan pelaksanaan di Mojowuku, kegiatan serupa diharapkan dapat
direplikasi di wilayah lain. (*)


